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Abstrak

Rosmiati. 2019 Pengaruh Kompetensi, Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng
(dibimbing oleh Muhammad Idris dan Herry Sugeng Waluyo)Penelitian bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi,
kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng.Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang
digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yaitu
menitikberatkan pada pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi
seluruh guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng berjumlah 34 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (sensus)
dengan mengambil semua populasi dijadikan sampel sebanyak 34 orang guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng. Analisis data digunakan analisis regresi berganda
(multiple regression analysis).Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kompetensi, kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng.

kata kunci : kompetensi, kepemimpinan, motivasi, budaya dan kinerja

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 disebutkan, bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.Sejalan
dengan itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut mewarnai dunia
pendidikan kita dewasa ini. Tantangan tentang peningkatan mutu, relevansi, dan
efektivitas pendidikan sebagai tuntunan nasional, berimplikasi nyata dengan program
pendidikan. Tujuan dari program pendidikan dapat dicapai dengan baik jika program
tersebut didesain secara jelas dan aplikatif. Dalam hubungan ini para guru dan kepala
sekolah merupakan satu kesatuan komponen, dituntut untuk memiliki sinergis lembaga
dalam konteks kemampuan dan kinerja mendesain programnya yang sekaligus
menentukan strategi instruksional yang harus ditempuh, sehingga mampu menciptakan
sistem pembelajaran yang efektif.Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang merupakan
bagian dari sistem pendidikan nasional bertujuan Menyiapkan siswa untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang lebih tinggi,Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan
diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang dijiwai

Copyright 2020. The Author(s). This open access article is distributed under a
@ Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. Halaman | 266


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958

Jurnal Ilmiah

Bisnis & Kewirausahaan

Online ISSN: 2622-0806
Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk Vol. 9 No. 3 Tahun 2020

ajaran agama,Menyiapkan siswa agar menjadi anggota masyarakat dalam mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan sekitarnya untuk
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional.Dari gambaran tujuan pendidikan
yang ada, dapat dipahami bahwa pendidikan yang diperoleh anak didik melalui lembaga
pendidikan (sekolah) tidak hanya masalah kemampuan intelektual, melainkan
pembentukan kepribadian dan keterampilan anak didik. Dengan demikian upaya untuk
memajukan bangsa, terjadi suatu proses pendidikan atau proses belajar. Proses ini
memberikan pengertian, pandangan dan penyesuaian bagi seseorang, masyarakat,
maupun negara, sehingga ia dapat berkembang.Menurut Carter dalam Indar (2014) bahwa
pendidikan mengandung pengertian sebagai suatu :

Proses sosial di mana seseorang dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan yang
terpimpin (misalnya sekolah) sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan
mengembangkan pribadinya,Proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk
sikap dan perilaku yang berlaku dalam masyarakatnya.Indar (2014) mengemukakan
dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam masyarakat
dan kebudayaan. Usaha-usaha ini perlu diwariskan kepada generasi berikutnya untuk
dikembangkan dalam hidup dan kehidupan, melalui suatu proses pendidikan.Pengertian
pendidikan yang ada ini menunjukkan bahwa perlu adanya usaha dari manusia dewasa
secara sadar dalam membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai dan
pandangan hidup kepada manusia yang belum dewasa agar menjadi manusia dewasa,
bertanggung jawab dan mampu berdiri sendiri (mandiri) sesuai dengan sifat hakikat dan
ciri-ciri kemanusiaannya. Pendidikan formal yang diperoleh di sekolah merupakan salah
satu bagian dari pelaksanaan pendidikan, menjadi hal yang pokok dan tidak bisa terlepas
dengan proses pendidikan secara keseluruhan dalam kehidupan ini.Sekolah adalah
lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena sekolah sebagai
organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan
dan saling menentukan. Sedang bersifat unik karena sekolah memiliki karakter tersendiri,
dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan
kehidupan manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebut, sekolah sebagai
organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. “Keberhasilan sekolah adalah
keberhasilan kepala sekolah.” (Wahyusumidjo, 2012 : 349) Sedangkan Lipharn (2015 :
1) mengemukakan kata “kepala sekolah” tersusun dari dua kata yaitu “kepala” yang dapat
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, dan
“sekolah” yaitu sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seseorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadinya interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah
dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para siswa.
“Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka
yang menentukan irama bagi sekolah mereka”.

Rumusan tersebut menunjukkan pentingnya peranan kepala sekolah dalam
menggerakkan kehidupan sekolah guna mencapai tujuan. Studi keberhasilan kepala
sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik
pusat dan irama suatu sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang
memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi kompleks yang unik, serta mampu
melaksanakan perannya dalam memimpin sekolah.Kepala Sekolah bertanggung jawab
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tentang seluruh pendidikan yang terjadi di sekolah dan harus mampu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam pembinaan pengembangan kurikulum peran dan tugasnya
adalah sebagai berikut :

Menyampaikan informasi mengenai prinsip pokok pengembangan kurikulum dan
pendekatan yang digunakan kepada semua guru yang ada di sekolah.Menentukan peran
yang akan dimainkan oleh seluruh pembantunya dalam melaksanakan proses pendidikan
di sekolahnya,Menciptakan kondisi yang dapat mendorong guru dan pembantunya untuk
bekerja keras, berkreasi untuk mencapai tujuan pendidikan, serta mendorong siswa untuk
belajar dengan sungguh-sungguh,Mengetahui kemampuan guru dan staf lainnya dalam
rangka penetapan/penempatan tugas mereka, Memonitor proses kegiatan belajar mengajar
(KBM) dalam rangka peningkatan efektivitas dan efisiensi pencapaian
tujuan,Menyediakan sarana dan bahan untuk keperluan kegiatan belajar mengajar
(KBM).Dengan demikian kompetensi, kepemimpinan dan motivasi serta kinerja guru
sebagai pendidik harus memiliki kemampuan profesional di bidangnya, antara lain
membuat desain pembelajaran atau desain instruksional sesuai ketentuan yang berlaku
dan selanjutnya diterapkan dalam kegiatan belajar mengejar di kelas. Dalam kondisi ini
faktor tenaga kependidikan (guru dan kepala sekolah) merupakan suatu komponen yang
menempati titik sentral, dalam arti suatu desain pembelajaran dianggap baik bila dapat
diterapkan secara efektif. Dalam konteks ini kepala sekolah dan guru menentukan strategi
yang tepat tentang cara melaksanakan desain agar mencapai tujuan yang diharapkan,
yaitu tujuan kognitif (intelektual), afektif (sikap), dan psikometrik (kecakapan).Menurut
Wahjosumidjo (2012 : 341), agar fungsi kepemimpinan berhasil memberdayakan segala
sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi, diperlukan seorang
kepala sekolah yang memiliki kemampuan profesional yaitu: kepribadian, keahlian dasar,
pengalaman, pelatihan dan pengetahuan profesional, serta kompetensi administrasi dan
pengawasan. Kemampuan profesional kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yaitu
bertanggung jawab dalam menciptakan suatu situasi belajar mengajar yang kondusif,
sehingga guru-guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan peserta didik
dapat belajar dengan tenang. Disamping itu kepala sekolah dituntut untuk dapat bekerja
sama dengan bawahannya, dalam hal ini guru. Kepemimpinan yang terlalu berorientasi
pada tugas pengadaan sarana dan prasarana dan kurang memperhatikan guru dalam
melakukan tindakan, dapat menyebabkan guru sering melalaikan tugas sebagai pengajar
dan pembentuk nilai moral.Guru profesional adalah guru yang mengedepankan mutu dan
kualitas layanan dan produknya, layanan guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan
masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksimalkan kemampuan peserta didik
berdasar potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-masing individu (Yamin dan
Maisah, 2010: 28).Supriadi (2013:11) mengemukakan bahwa untuk menjadi profesional,
seorang guru dituntut: (1) Mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses
belajarnya; (2) Menguasai secara mendalam bahan/ mata pelajaran yang diajarkannya
serta cara mengajarnya kepada peserta didik; (3) Bertanggung jawab memantau hasil
belajar peserta didik melalui berbagai cara evaluasi; (4) Mampu berpikir sistematis
tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya; dan (5) seyogyanya
merupakan bagian dari masyarakat dalam lingkungan profesinya.Melihat peran dan posisi
strategis yang dihadapi guru dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut,
maka sudah selayaknya jika guru senantiasa meningkatkan kemampuan profesionalnya
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Artinya agar kualitas anak didiknya
meningkat. Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa kualitas guru yang ada cenderung
kurang memuaskan. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada Madrasah
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Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng menunjukkan masih banyak guru yang belum
memaksimalkan waktunya dalam mengajar di sekolah. Lebih dari 50% dari 50 orang guru
yang diamati menunjukkan gejala sebagai berikut: (1) tidak memiliki RPP yang baik; (2)
masih menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi pelajaran
keterampilan; (3) malas membimbing siswa mengerjakan contoh soal di kelas; (4) senang
bercerita dengan teman sejawat saat pelajaran; (5) tidak suka bercerita tentang anak didik
kepada orang tua; (6) tidak menyukai anak yang aktif bertanya di kelas; (7) sering pulang
lebih awal dengan berbagai alasan, dan lain sebagainya Berdasarkan pemikiran di atas,
maka penulis memusatkan perhatian untuk mengkaji beberapa bagian penting tentang
masalah kinerja guru, kompetensi, kepemimpinan dan motivasi, dengan judul : Pengaruh
Kompetensi, Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yaitu menitikberatkan pada pengujian
hipotesis. Pada pendekatan ini data yang digunakan harus terukur dan hasil
kesimpulannya dapat digeneralisasikan, dimana metode pendekatan ini dimulai dengan
membuat model analisis, identifikasi variabel, definisi variabel, mengumpulkan data
primer dan selanjutnya melakukan analisis terhadap hasil penelitian. Variabel yang diteliti
dalam penelitian ini adalah kompetensi, kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi
sebagai variabel bebas. Masing- masing variabel bebas tersebut diberi simbol X1, X2, X3
dan X4, sedangkan variabel terikat adalah kinerja guru yang diberi simbol Y.
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total dari
masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pearson Product
Moment Test dengan program SPSS 10.0. seperti yang tampak pada Tabel 5.6. Menurut
Sugiyono (2001 : 123), korelasi antara skor total item adalah merupakan interpretasi
dengan mengkonsultasikan nilai r kritis. Jika r hitung lebih besar dari r kritis, maka
instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item
dengan skor total dari masing-masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil
seluruh item variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan
nilai Corrected Item Total Correlation positif di atas angka 0,30.
Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara mengujikan
instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah
konsistensi antara item-item dalam suatu instrumen. Tingkat keterkaitan antar item
pertanyaan dalam suatu instrumen untuk mengukur Variabel tertentu menunjukkan
tingkat reliabilitas konsistensi internal instrumen yang bersangkutan. Dari hasil
pengolahan data, nilai a/lpha masing-masing Variabel dapat dilihat pada Tabel 1.sebagai

berikut :
Tabel 1.: Uji reliabilitas masing-masing variabel
| Nama Variabel | Koefisien Alpha | Keterangan |
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Kinerja guru (Y) 0,9657 Reliabel
Kompetensi (X;) 0,8669 Reliabel
Kepemimpinan (X>) 0,8431 Reliabel
Motivasi (X3) 0,7890 Reliabel
Budaya organisasi (X4) 0,7892 Reliabel

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut :

Y = botbiXi+ baXo+bsXs+baXat e

Dimana :
Y = Kinerja guru
X1 = Kompetensi
X2 = Kepemimpinan

X3 = Motivasi
X4 = Budaya organisasi

bo = Konstanta
bis= Koefisien regresi
e = Residual atau random error

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 15 maka
diperoleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi kompetensi,
kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 2. : Hasil perhitungan regresi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.057 6.399 3.012 .001

x1 170 AT7 .060 2.412 .000 231 4,334

X2 .346 410 249 2.105 .000 .300 3.336

x3 707 .349 .680 3.253 .000 .360 2.774

x4 A78 445 409 2.760 .000 .344 2.906

a. Dependent Variable: y

Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil
analisa pengolahan data SPSS ver. 15 yang tertuang dalam Tabel3. berikut :
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Tabel 3. : Hasil ujit

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.057 6.399 3.012 .001

X1 170 AT7 .060 2.412 .000 231 4.334

X2 .346 410 .249 2.105 .000 .300 3.336

x3 707 .349 .680 3.253 .000 .360 2.774

x4 478 445 409 2.760 .000 .344 2.906

a. Dependent Variable: y

Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel kompetensi, kepemimpinan, motivasi dan
budaya organisasi, apakah dari keempat variabel yang diteliti mempengaruhi secara
simultan terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng. Analisa
dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS ver. 15 yang
dapat dijelaskan dalam Tabel 4. berikut :

Tabel 4. : Hasil uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 273.494 4 68.373 11.345 .0002
Residual 150.673 25 6.027
Total 424 167 29

a. Predictors: (Constant), x4, x2, x3, x1
b. Dependent Variable: y

Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 5.: Uji hasil beta

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.057 6.399 3.012 .001

x1 170 ATT .060 2.412 .000 231 4.334

X2 .346 410 .249 2.105 .000 .300 3.336

x3 707 .349 .680 3.253 .000 .360 2.774

x4 478 445 409 2.760 .000 .344 2.906

a. Dependent Variable: y
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan suatu
gambaran bahwa kompetensi, kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya organisasi dari
seorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah merupakan suatu hal yang cukup penting
untuk diketahui karena merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang dapat
mendukung kinerja seorang guru. Kompetensi, kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya
organisasi kepala sekolah memegang peranan penting karena kunci keberhasilan sebuah
lembaga pendidikan sangat tergantung pada kemampuan seorang pemimpin untuk
mengelola lembaga tersebut.

Sampel dalam penelitian ini adalah guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Bantaeng sebanyak 34 orang. Diperoleh hasil penelitian :

e Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 15 maka
diketahui bahwa keempat variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng
dengan ringkasan sebagai berikut :

» Variabel kompetensi (X1) dengan nilai thitung 2,412 >t tabe1 2,060

» Variabel kepemimpinan (X2) dengan nilai thitung 2,105 > t tabel 2,060

» Variabel motivasi (X3) dengan nilai thitung 3,253 > t tabel 2,060

» Variabel budaya organisasi (X4) dengan nilai thitung 2,760 > t tabel 2,060

e Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar
11,34, lebih besar dari F wvel = 2,70. Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel
bebas/independen (X) yaitu kompetensi, kepemimpinan, motivasi dan budaya
organisasi secara simultan signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng sebesar 64,5% sedangkan sisanya 35,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

e Dari penelitian juga diperoleh jawaban bahwa diantara kompetensi, kepemimpinan,
motivasi dan budaya organisasi, maka motivasi (X3) merupakan faktor yang paling
dominan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Bantaeng.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi terhadap kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Bantaeng. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kompetensi, kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya organisasi secara simultan
terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bantaeng. Variabel motivasi
yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Bantaeng.
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